BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk mencari kebenaran hasil penelitian, dimulai dari
suatu gagasan yang membentuk rumusan masalah yang
menghasilkan hipotesis awal yang didukung oleh konsep-konsep
penelitian. Sehingga penelitian dapat diolah dan dianalisis, akhirnya
membentuk kesimpulan.

Dalam meneliti suatu hadis diperlukannya metode dan
pendekatan sebagai  langkah awal yang metodologis. metode
diperlukan untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang harus
dilakukan untuk melakukan suatu penelitian.
sedangkan pendekatan adalah ~ upaya  mewujudkan bagaimana
metode ini dapat diterapkan. Oleh karena itu, diperlukan metode
dan pendekatan untuk mempelajari hadis. Dalam kajian ma’anil
hadis tentang meneladani Rasulullah Saw memiliki dua objek
penelitian yaitu :

1. Objek Material Meneladani Rasulullah Saw
Objek material ini berupa hadi-hadis Rasulullah Saw.
Karena ilmu ma’anil hadis merupakan cabang dari ilmu hadis
2. Objek Formal
Objek Formal adalah adalah matan hadis atau redaksi
hadis itu sendiri, karena ilmu tersebut berkaitan dengan perihal
bagaimana memaknai teks hadis dan atau menciptakan suatu
pemaknaan baru terhadap teks hadisnya.

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Dilihat dari prosedur yang diterapkan oleh penulis
dalam kegiatan penelitian, proposal skripsi ini menggunakan
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh
dari berbagai sumber yang menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda dan dilakukan secara terus menerus

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
mengumpulkan data pada suatu latar alamiah, tujuannya
adalah untuk menginterpretasikan fenomena yang terjadi,
peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data

! Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: Penerbit Kbm
Indonesia, 2021), 1.
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dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif. dan hasil penelitian kualitatif menekankan
makna daripada generalisasi.” Menurut Denzin & Lincoln
(1994), penelitian kualitatif —adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud untuk
menginterpretasikan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode yang ada. Erickson
(1968) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk
menemukan dan mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan
secara naratif dan dampaknya terhadap kehidupan mereka.’

Tujuan menggunakan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang suatu
gejala, fakta atau realita. Fakta realita dan peristiwa hanya
dapat dipahami dengan melakukan penelusuran yang
mendalam.*

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research)
merupakan penelitian yang menggunakan buku pustaka, jurnal,
artikel serta media massa lainnya yang masih relevan sebagai
dasar yang digunakan peneliti. Dengan pendekatan ma’anil
hadis. Dengan hal tersebut penulis ingin mendeskripsikan
bagaimana pemahaman, kualitas hadis dan kontekstualisasi
tentang hadis meneladani Rasulullah Saw yang terdapat dalam
film Arbain.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini tidak memiliki lokasi penelitian yang
spesifik karena Penelitian ini tidak terikat pada lokasi tertentu
dan yang diteliti dalam penelitian ini adalah hadis meneladani
Rasulullah Saw yang terdapat dalam film Arba’in. Film ini
dipublikasikan pada 28 Desember 2015 di kanal YouTube
resmi Mokhtar Awards.

2 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 8.
® Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 7.
Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2010), 1-2.
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C. Subjek Penelitian
Sumber utama penelitian adalah subjek penelitian,
yaitu yang memiliki data tentang kajian yang akan diteliti.
Dalam hal ini berupa buku, kitab, jurnal, artikel, naskah film
Arba’in, skripsi dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian
ini yaitu tentang meneladani Rasulullah Saw dalam film
Arba’in karya siswa dan pengajar sekolah Alam Bogor.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data itu diperoleh.> Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mendeskripsikan mengenai bagaimana pemahaman, kualitas
serta kontekstualisasi hadis tentang meneladani Rasulullah
yang terdapat dalam film Arba’in maka peneliti perlu sumber
informasi terkait, dengan menggunakan data berupa data
primer dan sekunder yakni sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan secara langsung dari sumber datanya oleh
peneliti.® Data primer yang digunakan penulis dalam
penelitian ini memuat sumber atau referensi yang
dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Data primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: hadis-hadis
meneledani Rasulullah Saw yang terdapat dalam film
Arbain.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yang
berfungsi sebagai data pendukung dalam menganalisis
penelitian ini. Adapun data sekunder tersebut diambil dari
buku, artikel, dan beberapa situs web yang berkaitan
dengan subjek dalam penelitian ini.

E. Tenik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk
mengumpulkan data yang diperlukan terkait dengan penelitian

® Sri Hartati Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media
Shabat Cendekia, 2019), 171.

® Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 68.
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yang dikaji.” Pengumpulan data berlangsung sejak peneliti
menetapkan masalah yang akan diteliti. Teknik pengumpulan
data penting dalam penelitian karena peneliti tidak dapat
memperoleh data tanpa teknik pengumpulan data. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu mengumpulkan hadis-hadis
meneladani Rasulullah Saw yang terdapat dalam film Arbain
dengan cara pengamatan (observasi) dan dokumen. Berikut
adalah penjelasan dari teknik pengumpulan data yang
digunakan:

1. Pengamatan (observasi)

Menurut Nawawi (1991), metode observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala-gejala yang terjadi pada objek yang
diteliti. Sejalan dengan itu, Asyari (1983) juga
menyatakan bahwa observasi adalah pengamatan khusus
dan pencatatan yang sistematis yang ditujukan atau
mengacu pada beberapa tahapan masalah dalam
penelitian. Dengan maksud untuk mendapatkan
pemecahan masalah yang diperlukan dalam penelitian.®
Oleh karena observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan terhadap suatu objek yang dikaji dengan
maksud untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Sebagaimana penelitian ini mengkaji hadis yang
terdapat dalam film Arba’in karya siswa dan pengajar
sekolah Alam Bogor yang ditayangkan di YouTube,
kegiatan yang dilakukan adalah mengakses film Arba’in
channel resmi Mokhtar Awards, kemudian menonton film
tersebut sampai selesai dan memahaminya dengan
memperhatikan  dialog, menganalisis hadis tentang
meneladani salah satu akhlak Rasulullah Saw serta
membaca artikel-artikel terkait dengan film tersebut.

7 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Disertasi, Tesis, Dan
Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 2017), 138.

8 Samsu, Metode Penelitian: (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development) (Jambi: Pusaka,
2017), 97.
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2.  Dokumen

Dokumen merupakan teknik pengumpulan data
yang tidak langsung dengan subjek penelitian. Dengan
analisis dokumen ini diharapkan informasi yang
dibutuhkan benar-benar valid.” Dokumen dapat berupa
teks tertulis, artefacts, gambar atau foto, cerita atau karya
seni seseorang.”® Berbagai data yang diperoleh hasil
dokumentasi dari menonton film Arba’in berupa gambar-
gambar, skrip naskah yang berupa screenshoot serta teks
tertulis, hasil data dan foto diperoleh dari sosial media di
internet dan lain-lainnya

F. Pengujian Keabsahan Data

Untuk memperoleh keterpercayaan (trustworthiness)
maka diperlukannya keabsahan data. Triangulasi adalah teknik
yang digunakan untuk menguji keabsahan data (meriksa
kebenaran data) dengan menggunakan pengecekan atau
perbandingan data dari berbagai sumber.'’ dalam menguji
keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggukan teknik
trianggulasi, yaitu dengan cara mengecek dan membandingkan
tingkat keterpercayaan suatu data yang telah diperoleh. Data
tersebut dapat dikatakan valid ketika tidak ada perbedaan
antara apa yang peneliti laporkan dan yang
terjadi pada objek yang diteliti.

G. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
pengolahan data. Peneliti menggunakan metode analisis isi
karena teknik analisis non statistik digunakan dalam analisis
data penelitian kualitatif. Menurut Barelson, analisis konten
adalah teknik penelitian yang menciptakan gambaran objektif,
sistematis, dan kuantitatif mengenai isi yang terkuak dalam

® Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Pt
Kanisius, 2016), 118.

O A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian
Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), 391.

Y Samsu, Metode Penelitian: (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
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2017), 100-101.
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komunikasi.*> Holsti dalam Titscher, Mayer, Wodak, dan
Vetter, mengemukakan bahwa analisis isi adalah teknik
penelitian yang tujuannya untuk menarik dengan cara
mengidentifikasi ciri-ciri pesan tertentu kesimpulan secara
sistematis dan obyektif."® Teknik analisis isi biasanya
digunakan untuk menganalisis berbagai bentuk komunikasi,
seperti isi teks, surat kabar, esai, manuskrip, berita radio, iklan,
televisi, lirik lagu, atau materi dokumenter lainnya.'* Adapun
langkah-langkahnya dalam menganalisis data adalah sebagai
berikut:
1. Menonton film Arba’in yang bertindak sebagai objek
penelitian.
2. Masukkan dialog yang direkam ke dalam bentuk tulisan.
3. Menganalisis hadis-hadis meneladani Rasulullah Saw
yang terdapat dalam fil Arba’in

2 Darmiyati Zuchdi dan Wiwiek Afifah, Analisi Konten Etnografi &
Grounded Theory Hermeneutika Dalam Penelitian (Jakarta Timur: PT Bumi
Aksara, 2019), 4.

3 Agus Sulaeman dan Goziyah, Metodologi Penelitian Bahasa Dan Sastra
(Jakarta Timur: Edu Pustaka Jakarta, 2019), 228.
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